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Menurut Musa (2018:2) alat peraga sangat penting dalam pembelajaran 

matematika, sejalan dengan manfaat alat peraga dalam pembelajaran yang juga 

dipaparkan di atas karena dengan memanfaatkan alat peraga, masalah-masalah 

dalam kelas dapat diselesaikan, seperti materi matematika yang sifatnya abstrak, 

masalah keterbatasan waktu, dan motivasi peserta didik. 

Abakus pecahan merupakan alat peraga yang penggunaannya setara 

dengan abakus bilangan bulat. Dimana, abakus pecahan dapat menambah hasil 

dari operasi pecahan dengan menghitung kotak arsiran untuk mengetahui berapa 

jumlah penbilang dan penyebutnya. Pada bilangan bulat untuk mencari hasilnya 

dengan menghitung setiap kolom pada buah manik dari sempoa tersebut. 

Persamaan abakus pecahan dan abakus bilangan bulat yaitu sama-sama sebagai 

alat bantu operasi hitung siswa  

Jenis penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan penelitian 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Trianto 

(2014:232) menyatakan bahwa model pengembangan perangkat seperti yang 

disarankan Thiagarajan dan Semmel adalah model 4-D. Model ini terdiri dari 

empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop dan desseminate, atau 

diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, 

dan penyebaran. Namun karena keterbatasan waktu dan kemampuan, maka 

peneliti hanya melakukan penelitian ini hanya sampai pada tahap 3-D yaitu define, 

design dan develop.  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan alat peraga diperoleh rata-rata 

validitas secara keseluruhan yaitu 90,67% dengan kriteria sangat valid, sedangkan 

untuk rata-rata praktikalitas yaitu peserta didik dan wali kelas IVB diperoleh rata-

rata keseluruhan yaitu 91,75% dengan kriteria sangat praktis.Dari hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa alat peraga ini valid dan praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran di kelas 

IV SDN 06 Kampung Lapai. 
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 According to Musa (2018:2) teaching aids are very important in 

learning mathematics, in line with the benefits of teaching aids in learning which 

are also described above because by using teaching aids, problems in class can 

be solved, such as abstract mathematics material, limitations problems time, and 

student motivation. 

 Fractional abacus is a teaching aid whose use is equivalent to integer 

abacus. Where, the fractional abacus can add to the result of the fraction 

operation by calculating the shading box to find out how many numerators and 

denominators are. In integers to find the result by counting each column in the 

bead of the abacus. The equations for the abacus of fractions and the abacus of 

integers are both as a tool for student arithmetic operations 

 This type of research is designed using a Research and Development 

(R&D) approach. According to Trianto (2014:232) states that the device 

development model as suggested by Thiagarajan and Semmel is a 4-D model. This 

model consists of four stages of development, namely define, design, develop and 

desseminate, or adapted into a 4-P model, namely defining, designing, 

developing, and distributing. However, due to limited time and ability, the 

researchers only carried out this research only to the 3-D stage, namely define, 

design and develop. 

 Based on the results of the research on the development of teaching aids, 

the overall validity average is 90.67% with very valid criteria, while for the 

average practicality, namely students and IVB homeroom teachers, the overall 

average is 91.75% with very practical criteria. From the results of the study, it 

can be concluded that this teaching aid is valid and practical to use in the 

learning process, so it can be used as a learning tool in class IV SDN 06 

Kampung Lapai. 
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